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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

dilambangkan dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda

sekaligus, sebagai berikut:

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh Ka dan ha
2 Dal D De

vii

158/1987 dan




3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

b Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L Za’ Z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain k Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef
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<l Kaf K Ka

J Lam L ‘el

a Mim M ‘em

8] Nun N ‘en

9 Wawu W W

o Ha’ H Ha

¢ Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya’ Y Ye

1. Vokal
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a. Vokal Tunggal :

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah ) )

b. Vokal Rangkap :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya Ai a-i
50 Fathah dan wawu Au a-u

Contoh :
38 oo gaulun
CaS e kaifa

B. Konsonan Rangkap (Syaddah atau tasydid) ditulis rangkap, baik

ketika berada di awal atau di akhir kata.

G5 Ditulis Rabbana
g Ditulis Qarraba
Al Ditulis al-hadd

C. Ta’ marbitah hidup ditulis “t” dan Ta’ marbiitah mati ditulis “h”




plall da g Ditulis Raudatu al- ilmi

Ll 5¥ 4l S Ditulis Karamatu al-auliya’
5y 3iall Al Ditulis al-Madinah al-munawwarah
uc Ditulis ‘Ubaidah

D. Vokal Panjang (maddah)

Tanda Nama Huruf Latin Nama

i Fathah dan alif A A dengan garis di atas
& Fathah dan ya’ A A dengan garis di atas
¢ Kasrah dan ya’ I | dengan garis di atas
K Dammah dan wawu U U dengan garis di atas

Contoh:

N ja’a I8 - qila
S ---- sara DN --- yajuzu

E. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
e Ditulis Ta’dla
ale Ditulis A’lamu

A3 SE A ditulis La’in syakartum




F. Kata sandang Alif + Lam

Kata sandang "J" ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

penghubung “-*, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah.

3l Ditulis al-Taurah

sl Ditulis al-Kitab

p sl Ditulis al-Nujiim

ac )l Ditulis al-Ra’d

G. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
trasliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya
seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri  tidak ditulis

dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

e Bl g Ditulis Wawa adna Miisa

23 Jal Ditulis Ahl al-Sunnah
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ABSTRAK

Maurice Bucaille seorang Sarjana Barat tepatnya warga Negara Perancis
yang menawarkan pembacaan ilmiah ayat Al-Qur’an yang dipandangnya
mempunyai relasi dengan llmu Pengetahuan Modern. Berdasarkan pendapatnya
Fazlur Rahman kajian yang dilakukan Bucaille termasuk berkutat menjelaskan
seluruh dan aspek tertentu di dalam Al-Qur’an, akan tetapi Sarjana Barat pada
umumnya jarang melakukan kajian ini. Karya-karyanya Maurice Bucaille
disambut hangat di dunia Muslim ditunjukan dengan banyaknya karya-karyanya
yang diterjemahkan dalam berbagai bahasa.

Persoalan yang dibahas pada penelitian ini adalah : pertama, Bagaimana
Struktur berpikiranya Muraice Bucaille terhadap kesesuaian Al-Qur’an dengan
ilmu pengetahuan (sains)?. Kedua, Bagaimana kadar kesesuaian Al-Qur’an
dengan sains dibanding Bibel dengan sains?. Ketiga, Bagaimana implikasi
pandangan Maurice Bucaille pada kajian nalar saintifik di Dunia Islam ?. Tujuan
dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan struktur berpikirnya Maurice Bucaille
terhadap kesesuaian Al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan (sains). Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui akan pola berpikirnya Maurice Bucaille yang
lebih memilih Al-Qur’an sesuai dengan ilmu pengetahuan (sains). Selain itu juga
melihat sebeberapa jauh pandangan Maurice dalam menbentuk pandangan
sainsifikasi Al-Qur’an.

Obyek material penelitian ini adalah pandangan Maurice Bucaille terhadap
kesesuaian Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Modern, sedangkan obyek
formalnya struktur berpikirnya Maurice Bucaille terhadap kesesuaian Al-Qur’an
dengan ilmu pengetahuan. Metode pada penelitian ini yaitu metode penelitian
tokoh, dengan analisis mengunakan deskriptif-eksplanasi. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian yaitu pendekatan subyektif, pendekatan tidak
langsung, dan pendekatan historis filosofis. Teori yang digunakan pada penelitian
ini yaitu Hubungan antara Agama dan sains berupa teori konfirmatif oleh lan G.
Barbour dan John F. Haught, dan teori Hermeneutik Hans-Goerg gadamer.

Adapun.. kesimpulan © penelitian “ini- : pertama, Maurice Bucaille
membandingkan Al-Qur’an dan. Bibel dengan sains. modern..Sains. modern yang
dimaksud mencakub beberapa; cabang keilmuan, di antaranya-Paleontologi,
Egiptologi, Embriologi, Astronomi, Zoologi, Botani, dan ilmu-ilmu kedokteran
yang kuasainya. Kemudian, Bucaille mencari titik temu antara kedua kitab
tersebut untuk diperbandingkan atau dipertemukan. Usaha Bucaille tersebut
secara singkat dapat disimpulkan mempunyai empat metode yang berpola sama
disemua karyanya. Pertama, Meneliti keontetikan sejarah kitab suci yang akan
diperbandingkan. Hasilnya, Bucaille lebih menjamin Al-Qur’an dengan sejarah
kondifikasi yang jelas. Kedua, mengumpulkan dan mencari ayat-ayat yang terkait
tentang sains dengan tema-tema yang telah ditentukannya. Tema-tema ditentukan
dengan pertimbangans ada juga di Bibel, yaitu penciptaan alam semesta, asal-usul
manusia, sejarah lbrahim, Musa, dan Fir’aun. Ketiga, melihat fakta dan teori
ilmiah dari tema yang sudah ditentukan tadi. Fakta dan teori digunakan untuk
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membantu menjelaskan ayat-ayat yang mengisyaratkan sains. Keempat,
menginterpretasikan beberapa makna ayat yang mengandung keistimewaan dan
adanya keakuratan dari Al-Qur’an dari pada Bibel. Interpretasi tersebut tetap
menggunakan kajian semantik dan literal.

Kedua, Pandangan Maurice Bucaille terkait kesesuaian Al-Qur’an dan ilmu
pengetahuan. Sebenarnya berawal dari prasangka masyarakat Barat yang tidak
menganggap Al-Qur’an setara sebagai kitab suci yang dianut masyarakat Barat
yaitu Bibel. Sehingga, Bucaille menekankan penelitiannya berusaha
menyetarakan kedua tanpa pandang bulu. Adanya sikap mengambil pendekatan
konflik antara agama dan sains dan sikap apologenetik merupakan hal yang cukup
membahayakan kepercayaan terhadap Tuhan yang Maha Esa. Bucaille mengutip
pendapat Santo Agustinus berkata bahwa para penafsir Bibel cenderung kurang
begitu menginterpretasikan temuan sains modern, sebab kekauan pandangan.
Berbeda dengan Al-Qur’an yang dengan mudahnya diselaraskan atau disesuaikan
dengan sains modern.

Ketiga, Kajian Bucaille dilihat secara obyektif merupakan usaha pengakaran
makna ayat tertentu menggunakan informasi ilmiah modern. Corak penafsiran ini
dianggap merupakan suatu tawaran yang diharapkan membentuk sains yang lebih
progesif. Akhirnya secara prastis terkait konsep yang bertujuan penggabungan
Keilmuan Islam secara filosofis dipraktekkan ditataran akademis yaitu secara
istilah bisa dinamakan Sains Teistik (sains yang berbasiskan agama). Proyek
saintifikasi Islam ini mempunyai konsep Al-Qur’an sebagai kitab suci mempunyai
dimensi spiritual dan dimensi intelektual. Kajian Bucaille terkait hal ini untuk
kelanjutan menuju proses penggalian sains dari Al-Qur’an secara embrional agar
tercapai sains yang progesif membangun peradapan manusia yang ramah.
Akhirnya, pada tataran praktis khususnya di Indonesia menanggapi geliat saintifik
berbasis agama tersebut membuat dan memilih paradigma penyatuan sains dan
agama. Diantaranya : Islamisasi 1lmu, IImunisasi Islam, dan Intergrasi-
interkoneksi.

Keyword : Interpretasi llmiah, Ayat-ayat Saintifik, Nalar Sainstifik Al-Qur’an,
Sains Teistik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ranah kajian studi Al-Qur’an yang memadukan antara Al-Qur’an dan ilmu
pengetahuan atau sains modern memunculkan tafsir yang bercorak ilmiah atau
dapat juga disebut tafsir ‘i/mi. Tafsir ini menunjukkan hasil temuan dan teori-teori
ilmu pengetahuan modern untuk memahami Al-Qur’an. Kajian tafsir ilmiah ini
diperkirakan muncul sekitar abad ke-19. Menurut pendapat Quraish Shihab tafsir
berbasis ilmiah ini didorong oleh dua alasan. Pertama, perasaan rendah diri yang
disebabkan kondisi umat yang mengalami ketertinggalan dengan Barat, yang
memunculkan sebuah sikap mengingat-ingat kejayaan Umat Islam di masa lalu,
yang disebut adab al-fakhri wa al-tamjid (sastra kebanggaan dan kejayaan).
Kedua, munculnya . ketakutan -pertentangan. agamawan . dan—ilmuan dari

perkembangan Barat yang akan menjalar di dunia Islam.*

Tafsir ‘ilmr yaitu suatu corak tafsir yang menafsirkan Al-Qur’an dengan
menggunakan teori ilmiah atau menggali teori-teori ilmiah dan pemikiran yang
bersifat filosofis dari ayat-ayat Al-Qur’an. Tafsir berdasarkan definisi tersebut

bermaksud  untuk  menunjukan  “justifikasi” dan  mencoba  untuk

' M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an : Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung : Penerbit Mizan, 2013), him. 76 — 79.



mengkompromikan dengan berbagai teori ilmiah yang cukup berkembang saat ini,

serta penggalian ilmu pengetahuan yang terdapat di ayat-ayat Al-Qur’an.?

Dasar corak tafsir ‘ilmi yaitu adanya asumsi akan Al-Qur’an yang
mengandung berbagai macam ilmu baik yang ditemukan atau yang belum.
Paradigma ini sebenarnya ingin menunjukkan Al-Qur’an yang tidak bertentangan
dengan akal sehat dan ilmu pengetahuan. Berdasar anggapan tersebut terbentuk
suatu pemikiran yang menganggap Al-Qur’an tidak hanya mengandung
pengetahuan akan keakhiratan, tetapi juga ilmu-ilmu dunia, yaitu berupa kajian
filsafat, keilmuan alam (eksakta), dan keilmuan sosial (humaniora).® Kajian tafsir
ilmiah (tafsi» ‘i/mi) ini oleh para pengkaji dimasukkan tafsir era modern. Tafsir
lImiah ini banyak dikembangkan ulama, bahkan dijadikan tren yang cukup
populer. Popularitas akan tafsir ini ditunjukkan dengan munculnya berbagai forum

diskusi, seminar, dan publikasi.*

Meskipun ada beberapa kritik terhadap tafsir corak ini, yang mengabaikan
sifat dasar sains atau ilmu_pengetahuan yangtidak .mempunyai batasan ilmiah

dalam yang dikhawatirkan salah dalam memahami Al-Qur’an.” Kekhawatiran

2 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qurian: Studi Aliran-aliran Tafsir dari
Periode Klasik, Tengah, Hingga Modern-Kontemporer (Yogyakarta : Adab Press, ) him. 136.

¥ Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an : Studi Aliran-aliran Tafsir dari
Periode Klasik, Tengah, Hingga Modern-Kontemporer...hIm. 137 dan Ignaz Gholdziher, Mazhab
Tafsir Dari Klasik Hingga Modern terj. M. Alaika Salamullah dkk. (Yogyakarta : Penerbit eLSAQ
Press, 2010) him. 427.

* Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-Qur’an Terj. Shulkhah dan Sahiron Syamsudin
(Yogyakarta : Baitul Hikmah Press, 2016) him. 306.

®> Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-Qur’an Terj. Shulkhah dan Sahiron Syamsudin
(‘Yogyakarta : Baitul Hikmah Press, 2016) him. 306.



kesalahan tersebut disebabkan adanya anggapan bahwa Al-Qur’an adalah kitab
petunjuk, bukan kitab ilmu pengetahuan. Masalah tersebut terlihat pada seorang
yang berupaya meligitimasi ilmu pengetahuan dengan ayat-ayat Al-Qur’an,
apabila teori ilmiah tersebut diruntuhkan dan gantikan dengan teori ilmiah yang
baru seakan-akan Ayat-ayat Al-Qur’an tersebut ikut runtuh dengan teori ilmiah
tersebut. Terlebih bisa-bisa Ayat-ayat Al-Qur’an dapat dengan mudah
diruntuhkan dengan teori ilmiah tersebut. Maka menurut beberapa pengkaji tafsir
ilmiah tidak perlu, apalagi kalau hanya meligitimasi ilmu pengetahuan yang

sifatnya “relatif” dan “nisbi”.°

Banyaknya kritik tafsir model ini tidak mengurangi kepopulerannya hingga
masa kini. Di antaranya yang menggunakan tafsir model ini yaitu Asy-Syaikh
Thanthawi Jauhari, al-Jawahir fr Tafsir al-OQur’an al-Karm dan Muhammad
Abduh, Tafs al-Qur’an al-Hakim'. Selain Sarjana Muslim ternyata ada juga
Sarjana Barat yang menggunakan corak Kkajian tafsir yang berbasis ilmu
pengetahuan ini. Salah satunya yang mendapat banyak apresiasi adalah Muraice

Bicaille.

Muraice Bucaille mulai-muncul di permukaan sekitar-tahun.1976 dengan

terbit buku yang berbahasa Prancis, La Bible, le Coran et la science. Bucaille

® Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an : Studi Aliran-aliran Tafsir dari
Periode Klasik, Tengah, Hingga Modern-Kontemporer , him. 138.

" Contoh-contoh tersebut penulis mengambil dari karangan Syaikh Manna Al-Qattan,
Pengantar Studi llmu Al-Qur’an terj. Ainur Rafiq EI-Mazni (Jakarta : Pustaka Kausar, 2015) him.
461- 462.



adalah seorang ahli bedah berwarga Negara Perancis.® Kemudian, Bucaille secara
lebih terbuka menyiarkan hasil penelitiannya tersebut tepatnya tanggal 9
November 1976 menyampaikan hasil penelitiannya dalam bukunya tersebut, pada
sebuah kuliah luar biasa di Fakultas Kedokteran di Perancis yang bertemakan

Data tentang Fisiologi dan Embriologi di dalam Al-Qur’an.’

Pada kuliah luar biasa tersebut, Bucaille mengemukakan alasannya
penelitiannya tersebut bahwa selama di abad ini telah berkembang keilmuan
terkait fisiologi dan reproduksi, namun belum mampu untuk menjelaskan ayat-
ayat Al-Qur’an yang menurut Bucaille mengandung isyarat ilmiah tentang
fisiologi dan reproduksi. Pada penjelasan selanjutnya, Bucaille menyatakan
sebelum abad modern ini belum ada karya yang memuat pandangan ilmiah dari
ilmu pengetahuan modern yang dapat dibandingkan dengan Al-Qur’an. Karya-
karya Tafsir Al-Qur’an di Barat yang berbahasa Eropa dan tafsir berbahasa Arab
menurut Bucaille belum tuntas memberikan tafsiran yang saintific terhadap Ayat-
ayat Al-Qur’an yang mengandung aspek ilmu pengetahuan (sains).® Misalnya
bisa diambil contoh Bucaille menunjukan ayat 47 surat az-Zariyat yang berusaha

untuk membuktikan-ayat tersebut dengan ilmu pengetahuam modern.

®Andityas Prabantoro, Bucaille, “Bucaillisme”, dan Kitab-kitab Suci dalam Muraice
Bucaille, Fir’aun dalam Bibel dan Al-Qur’an : Menafsirkan Kisah Historis Fir’aun dalam Kitab
Suci Berdasarkan temuan Arkeologi Terj. Muslikh Madiyant (Bandung : Penerbit Mizania, 2007)
him. vii.

° Maurice Bucaille, Al-Qur’an dan Sains Modern dalam Maurice Bucaille dkk. |
Pengetahuan Modern Dalam Al-Qur’an terj. A. Khozin Afandi (Surabaya : Penerbit AI-IKHLAS,
1995) him. 13 - 14.

1 Maurice Bucaille, Al-Qur’an dan Sains Modern dalam Maurice Bucaille dkk. ,
Pengetahuan Modern Dalam Al-Qur’an terj. A. Khozin Afandi, him. 13 - 14,



Artinya : “Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan Kami, dan Kami
meluaskannnya”

Bucaille memberikan penafsiran atas ayat tersebut dengan mengaitkan tentang
keterbentukan alam semesta dengan membagi ayat ini dengan dua kata kunci yang
merupaka satu derivasi, yaitu sama’ yang artinya surga dan masi‘ana yang
merupakan fa ‘il dari fi‘ilnya ausa‘a yang artinya membesarkan, meluaskan, dan

melebarkan.*

“ The ‘Heaven’ is the translation of the word sama’ dan this exactly the
extra-terresstrial world the meant.

‘We are expanding it’ is the translation of the plural present participle
misi‘ina of the verb ausa‘a meaning ‘to make wider, more spacious, to
extand, to expand.’

Some translators who were unable to grasp the meaning letter provide
translations that appear to me to be mistaken, e.g. “we give generously” (R.
Blachere). Others sense the meaning, but are afraid to commit themselves :
Hamidullah in his translation of the Qur’an talks of the widening of the
heavens and space, but he includes a question mark. Finally, there are those
who arm themselves with authorized scientific opinion in their
commentaries and give the meaning state here: ‘This is truesin case of the
meaning muntakab, a book of commentaries edited by the Supreme council
for Islamic Affairs, Cairo. It refers to the expansion of the universe in totally
unambiguous terms.*

Alasan lain yang menjadirlandasan-penelitian-Bucaille, yaitu-ayat-ayat Al-

Qur’an yang menganjurkan untuk melakukan penelitian yang lebih jauh atas

1 Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-Qur’an, him. 307. Lihat juga Maurice Bucaille,
Bibel, Al-Qur’an, dan Sains Modern Terj. H. M. Rasjidi (Jakarta : Penerbit Bulan Bintang, 1979)
cet. Il, him. 243.

12 Maurice Bucaille, The Bible, The Qur’an, and Sains ter. Alastair D. Pannnel dan Maurice
Bucaille (Delhi : Crescent Publishding Co, 1996) him. 167. Pada versi Indonesianya Maurice
Bucaille, Bibel, Al-Qur’an, dan Sains Modern, him. 243.



gejala alam di kehidupan ini. Selanjutnya, Bucaille menyatakan ada data yang
sesuai dengan fakta ilmiah modern ini, sehinga menyebabkan ketertarikan para
ilmuan. terlebih lagi abad ke-20 ini begitu berkembanganya klasifikasi dan
spesialisai keilmuan modern, sehinga dirasakan mudah untuk memahami Ayat-
ayat Al-Qur’an dengan data yang ilmiah. Penelitian Bucaille tegasnya, merupakan
sebuah upaya memberikan sebuah pencerahan akan pandangan pemikiran ilmiah
abad ini yang cenderung materialistik-atheis yang berusaha menundukan
keyakinan akan adanya Tuhan. Inilah yang tentunya menjadi pembenda Al-

Qur’an dengan Bibel yang tak punya aspek nilai ilmiah.*?

Secara timbangan dengan karya-karya yang lain, hemat penulis kajian
Bucaille tentunya merupakan sebuah kajian yang patut diapresiasi, sebab
kajiannya berusaha memahami konsep Sains dalam Al-Qur’an. Ini berbeda dari
pandangan beberapa kajian Sarjana Barat, misalnya Joseph Henninger, “Spuren
Christlicher Glaubenswahrheiten im Koran®“; Abraham Geiger, “Was hat
Muhammad aus dem jundenthume aufgenommen”; dan Theodore Noldeke,
“Geschichte desn Koran”. Sarjana-sarjana Barat yang disebutkan tersebut
cenderung membandingkan “Al-Qur’an dan Kitab Suci mereka dengan maksud
mencari konsep Agama Yahudi dan Kristen dalam Agama mereka, dengan kajian-

kajian yang berbasis penelitian filologi yang termasuk kajian filologi lama.**

13 Maurice Bucaille, Al-Qur’an dan Sains Modern, him. 16 — 17.

¥ Nur Kholis Setiawan, Orientalis Al-Qur’an : Dulu, kini, dan Masa Datang dalam Nur
Kholis Setiawan, Sahiron Syamsudin (ed.), dkk., Orientalis Al-Qur’an dan Hadis (Yogyakarta :
Nawesea Press, 2007) him. 3.



Bucaille dilihat dari pendapat Fazlur Rahman berbeda dengan
pengelompokan nya. Tegas Fazlur Rahman karya-karya kajian Al-Qur’an yang
berusaha untuk menjelaskan secara menyeluruh atau aspek-aspek tertentu dalam
Al-Qur’an adalah sepi dari kajian Sarjana Barat.”® Karya Bucaille berdasarkan
penggolongan Fazlur Rahman masuk ke dalam kelompok ini, sebab kajiannya
menguak isi atau aspek sains (ilmu pengetahuan) yang terkandung di dalam Al-
Qur’an. Kajian Bucaille meskipun juga membandingkan dengan Bibel/ Alkitab
(Perjanjian Baru dan Perjanjian Lama) dan Al-Qur’an dengan Ilmu pengetahuan
modern, namun Bucaille berusaha mendudukan semuanya sejajar sebagai wahyu
tertulis.*®

Buku yang dikarang Bucaille ternyata disambut hangat di Dunia Muslim.
Kemudian, menjadi Best-Seller di mana-mana dan diterjemahkan ke dalam
berbagai bahasa. Namun, meski ada beberapa pujian atau sambutan, karya
Bucaille ini juga mendapat kontroversi dari berbagai pihak. Di antaranya adanya
dugaan akan motif Bucaille yang cenderung hanya ingin mencari keuntungan
pribadi. Kedua, ‘adanya tuduban' karya Bucaille tersebut “apologi” dan
“konkordisme™, sebab upaya perbandingan tersebut terlihat mengada-ada."’

Hemat penulis tuduhan tersebut memang berseberangan dengan penuturan

Bucaille dalam tulisannya mengungkapkan bahwa Bucalle dalam penelitiannya

15 Fazlur Rahman menggolongkan karya-karya yang lahir dari Sarjana Barat menjadi tiga.
Diantaranya : (1) Karya-karya yang berusaha mencari pengaruh Yahudi — Kristen di dalam Al-
Qur’an; (2) Karya-karya yang coba membuat rangkaian kronologis dari ayat — ayat Al-Qur’an; dan
( 3) Karya — karya yang bertujuan untuk menjelaskan keseluruhan atau aspek — aspek tertentu di
dalam ajaran Al-Qur’an. Lihat Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an terj. anas Mahyuddin
(Bandung : Penerbit Pustak, 1996) him. x — xi.

®Maurice Bucaille, Bibel, Al-Qur’an, dan Sains Modern, him. 11.
7 Andityas Prabantoro, Bucaille, Bucaillisme, dan Kitab-kitab Suci, him. vii — viii.



berusaha untuk melakukan penelitian yang obyektif.'® Kritik yang senada ternyata
bukan hanya dari Sarjana Barat saja, akan tetapi dari pihak Muslim sendiri. Di
antaranya Ziauddin Sardar yang berpendapat bahwa Umat Islam mengalami
sebuah keironisan, karena membutuhkan pakar non-muslim hanya untuk
membuktikan kebenaran Al-Qur’an. Sikap tersebut menurutnya merupakan sikap
yang tak lebih dari sikap inferior (rendah diri). Bahkan, Sardar memberikan
julukan sikap mencocokan Al-Qur‘an atau hadis dengan ilmu pengetahuan dengan
julukan “Bucaillisme”. ** Meskipun demikian, adanya karya Bucaille ini tentunya
merupakan suatu usaha untuk mendamaikan antar Sains dan Agama yang
cenderung mengalami pertentangan.

Bucaille menyatakan Islam berbeda sekali dengan sejarah Agama Kristen.
Menurutnya dalam Islam Agama dan Sains adalah saudara kembar. Pada
perkembangan abad modern ini jelas Bucaille keduanya berjalan seiringan bahkan
lebih-lebih mungkin bisa juga memahami nash-nash Al-Qur’an secara lebih baik.
Terlebih menanggapi abad modern ini yang ilmu pengetahuan modern
meruntuhkan keyakinan' Agama. ' Bucaille dalam ' harapannya menyatakan
penelitian yang obyektif dengan temuan-temuan ilmiah merupakan suatu usaha

yang tepat dalam memperkokoh unsur-unsur supranatural dalam Kitab Suci.?°

Seorang sarjana modern yang bergulat dalam bidang Al-Qur’an yaitu

Muntasir Mir, berpendapat menurut pengamatannya kebutuhan akan penafsiran

18 Maurice Bucaille, Al-Qur’an dan Sains Modern, him. 18.

9 Andityas Prabantoro, Bucaille, Bucaillisme, dan Kitab-kitab Suci, hIm. viii.
*® M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an : Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat, him. 78 — 79.



berbasis ilmiah yang berkembang saat ini sangat diperlukan, yang tidak menutup
kemungkinan ilmu pengetahuan modern ada di semua agama.”* Apalagi dengan
adanya fenomena ketertinggalan mayoritas Negara-negara Islam dengan Negara-
negara Barat. Tentunya kemunduran dan kemandekan tersebut salah penyebabnya
adanya pola pikir yang cenderung konstan, absolut, dan kaku. yang telah
disepakati oleh sebagian ulama. Hal itu tentunnya mengakibatkan sikap yang
cenderung eksklusif dan tertutup perkembangan dari luar.?> Maka, model
penafsiran yang ditawarkan Bucaille hemat penulis menjadi suatu solusi untuk
menjadi pendorong pemikiran saintifik di dunia Islam yang menjadi pendorong

kemajuan umat.

Pemaparan sekilas dari beberapa paragraf di atas menjadi sebuah alasan
yang mendorong penulis untuk mengambil judul, “Pandangan Muraice Bucaille

Tentang Kesesuaian Al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan (sains)”.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Struktur berpikir Muraice Bucaille terhadap kesesuaian Al-

Qur’an dengan ilmu pengetahuan (sains)?

21 Abdullah saeed, Pengantar Studi Al-Qur’an, him 307 — 308.

22 Berdasarkan sebuah sumber Negara-negara mayoritas muslim jumlah berdasarkan

prosestase ada 41 % yaitu sekitar 20 % dari populasi dunia. Berbeda dengan prosentase angka
untuk kontribusi hanya 5 % pada perkembangan sains modern. Sementara, Kawasan Barat missal
Inggris populasinya yang kurang dari satu persen dunia, ternyata mampu menyumbang
perkembangan sains di dunia. Lihat Akhlis Purnomo, “ Kenapa Umat Muslim Terbelakang dalam
Perkembangan  Sains Modern? 7 dalam  https://www.kompasiana.com/www.akhlis-
purnomo.com/kenapa-umat-muslim-terbelakang-dalam-perkembangan-sains-
modern_58301af8ae7a619734fb673f , diakses tanggal 30 Januari 2018, pukul 02.16.



https://www.kompasiana.com/www.akhlis-purnomo.com/kenapa-umat-muslim-terbelakang-dalam-perkembangan-sains-modern_58301af8ae7a619734fb673f
https://www.kompasiana.com/www.akhlis-purnomo.com/kenapa-umat-muslim-terbelakang-dalam-perkembangan-sains-modern_58301af8ae7a619734fb673f
https://www.kompasiana.com/www.akhlis-purnomo.com/kenapa-umat-muslim-terbelakang-dalam-perkembangan-sains-modern_58301af8ae7a619734fb673f
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2. Bagaimana kadar kesesuaian Al-Qur’an dengan sains dibanding Bibel

dengan sains?

3. Apa implikasi pandangan Maurice Bucaille pada nalar tafsir saintifik di

Dunia Islam?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka dapat disimpulkan tujuan penelitan ini.

Di antaranya :

1. Menjelaskan Struktur berpikirnya Muraice Bucaille terhadap

kesesuaian Al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan (sains).

2. Menjelaskan pendapat Maurice Bucaille yang menyatakan bahwa
Al-Qur’an lebih sesuai dengan ilmu pengetahuan (sains) dari pada

Kitab Bibel.

3. Menjelaskan implikasi jpandangan Maurice Bucaille: pada kajian

tafsir sainstifik di Dunia Islam .

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini secara kegunaan mempunyai dua aspek yaitu kegunaan teoritis
dan kegunaan praktis. Kegunaan teoritisnya penelitian ini memberikan pemaparan
terhadap kajian sains yang dicetuskan oleh Maurice Bucaille dan alasannya yang

membuat Muraice Bucaille menganggap kesesuaian sains dan ilmu pengetahuan
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dengan Al-Qur’an. Berbeda untuk kegunaan praktisnya yaitu memaparkan akan

kontribusi gagasan Maurice Bucaille terhadap sikap sainstifik di Dunia Islam.
D. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang termasuk penelitian
kepustakaan.(library research). Penelitian kepustakaan pada dasarnya
menggunakan bantuan bahan yang didapat dari perpustakaan. Bahan-
bahannya dapat berupa buku, jurnal, koran, majalah, dan artikel yang
berkaitan dengan konsep sains dalam Al-Qur’an yang menurut pandangan
Maurice Bucaille. Beberapa bahan tersebut dibaca, diklarifikasi, dianalisis,
baru disajikan. Sifat penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Alasan
disebut penelitian kualitatif, karena penelitian ini tidak memggunakan
prosedur pengukuran dan statisitik dalam menghasilkan penemuan dalam

penelitian.?
2. SumberData
a) Data Primer

Penelitian ini mengambil data yang merupakan tulisan dari Muraice

Bucaille yang terkait sains dalam Al-Qur’an. Pertama, “Bible, Qur’an, dan Sains

“Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta : Suka
Press, 2012) him. 86.
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modern”®*, kedua, “Firaun Dalam Bibel Dan Al Quran : Menafsirkan Kisah
Historis Firaun Dalam Kitab Suci Berdasarkan Temuan Arkeologi®”, dan ketiga,

“Asal Usul Manusia Menurut Bibel, Al Qur'an Dan Sains®®”.

b) Data Sekunder

Data sekunder yang diambil untuk penelitian ini di antara karya dari lan G.
Barbour : “Juru Bicara Tuhan”?’ dan “Menemukan Tuhan dalam Sains Kontemporer
dan Agama”?®, John F. Haught : “Perjumpaan Sains dan Agama”®, dan karya Sahiron

730 serta tulisan-tulisan

Syamsudin : “Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an
yang mendukung terkait kajian sains dalam Al-Qur’an, baik berupa buku, jurnal,

artikel, majalah, dan koran yang tidak bisa disebutkan di sini.

3. Teknik Pengumpulan Data

* Muraice Bucaille, Bibel, Al-Qur’an, dan Sains Modern terj. M. rasjidi (Jakarta : Bulan
Bintang, 2007)

% Muraice Bucaille, Fir'aun dalam Bibel dan Al-Qur’an :*Menafsirkan Kisah Historis
Fir’aun dalam Kitab Suci Berdasarkan temuan Arkeologi Terj. Muslikh Madiyant (Bandung :
Penerbit Mizania, 2007)

% Maurice Bucdille; Asal-usul ManUsia, Menurul Bibel, JAl-Qu#’an, Sains (Bandung:
Mizan, 1998)

%" lan G. Barbour, Juru Bicara Tuhan : Antara Agama dan Sains terj. E. R. Muhammad
(Bandung : Penerbit Mizan, 2002) cet. II.

% lan G. Barbour, Menemukan Tuhan dalam Sains Kontemporer dan Agama ter. terj.
Fransiskus Borgais M. (Bandung : Penerbit Mizan, 2005)

 John F. Haught, Perjumpaan Sains dan Agama dari Konflik Ke Dialog terj. Fransiskus
Borgias (Bandung : Penerbit Mizan, 2004)

%0Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ululmul Qur’an : edisi Revisi
dan Perluasan (Yogyakarta : Nawasea Press, 2017) cet. I1.
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Penelitian yang dilakukan penulis ini mengunakan teknik yang
disistematikan oleh Abdul Mustagim yang telah metodologis dalam meneliti
tokoh. Berdasarkan pembagian Abdul Mustagim kajian ini termasuk kajian tokoh.
Adapun langkah-langkah yang ditawarkan Abdul Mustagim. Pertama,
menentukan tokoh yang dikaji. Kedua menetukan obyek formal yang hendak
dikaji dari secara eksplisit. Ketiga, melakukan identifikasi terkait kompenen yang
menjadi bangunan pemikiran tokoh, berupa latar belakang pemikiran tokoh,
asumsi dasar, pandangan mendasar (ontologis) dari tokoh, sumber-sumber
pandangan tokoh, dan lain-lain. Keempat, melakukan analisis dan kritik terhadap
pemikiran tokoh, yaitu dengan mengemukakan kekunggulan dan kekurangan akan
tokoh yang dikaji. Terakhir, dengan menyimpulkan berdasarkan data penelitian

terhadap tokoh atas jawaban problem penelitian.®
4. Teknik Analisis Data

Berdasarkan tujuan dan kegunaan yang diuraikan penulis penelitian ini
analisisnya menggunakan- penelitian deskriptif-eksplanasi.- Detailnya penelitian
seperti ini cara penggambaranya ialah secara menyeluruh dengan memisahkan
tiap-tiap bagian dari keseluruhan konsep.sains Maurice Bucalle, agar mencapai
pemahaman yang mendalam terhadap fokus kajian. Kemudian, penelitian ini
menyediakan alasan Maurice Bucaille lebih memihak Al-Qur’an yang sesuai

dengan ilmu pengetahuan (sains).*

31 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan tafsir (Yogyakarta : ldea Press,
2015) him. 41-42.

*> Muhammad Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, him. 134-
135.
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5. Pendekatan

Pada penelitian ini penulis dalam mengambil pendekatan yaitu pendekatan
subjektif, pendekatan tidak langsung, dan pendekatan historis-filosofis. Ketiga
pendekatan tersebut dipilih berdasarkan kajian penulis yang merupakan kajian
tokoh. Pendekatan subjektif yaitu pendekatan yang terkait kepentingan pribadi
atau kelompok yang menafsirkan Al-Qur’an, seperti pada penelitian ini penulis
terfokus pada penelitian yang mengkaji pemikiran tokoh yang terkait pandangan
sains dalam Al-Qur’an. Pendekatan berikutnya yaitu pendekatan tidak langsung
maksudnya pendekatan ini tidak langsung mengkaji Al-Qur’an dengan
menjadikan obyek materialnya, akan tetapi penelitian ini menggunakan buku yang

terdapat pandangan Muraice Bucaille tentang sains dalam Al-Qur’an.®

Kemudian, penulis juga mengunakan pendekatan historis dan filosofis
dalam mengkaji pemikiran Maurice Bucaille. Pemilihan pendekatan tersebut
bertujuan menggali pemikiran tokoh secara mendalam terkait struktur berpikir
Maurice Bucaille hingga, membentuk pemahaman Al-Qur’an. yang, lebih sesuai
dengan ilmu' pengetahuan (sains). dari pada Alkitab/Bible, Struktur berpikir
tersebut tentunya. juga-dipengaruhi  historisitas yang Jmempengaruhi Maurice

Bucaille.

E. Kerangka Teori

Kerangkan teori yang penulis gunakan sebagai pisau analisis dalam kajian

ini, yaitu dengan dua teori. Pertama, teori hubungan antara Agama dan Sains lan

%Fajrul Munawir, Pendekatan Kajian Tafsir dalam Muhammad Al-Fatih Suryadilaga dkk. ,
metodologi llmu Tafsir (Yogyakarta : Penerbit Teras, 2010) him. 139.
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G. Borbaur dan John F. Haught. Kedua, Teori Hermeneutika Hans Goerg

Gadamer.
1. Hubungan Agama dan Sains

Teori yang digunakan dalam kajian ini, yang digunakan sebagai
pengindentifikasi masalah yaitu keterhubungan antara sains dan agama secara
luasnya ada lima tipologi hubungan antara agama dan sains. Kelima tipologi
tersebut merupakan gabungan dari dua pandangan tokoh yang dikembangkan
Zaprulkhan, yaitu John F. Haught dan lan G. Barbour. Diantaranya ada konflik,
independensi/kontras, dialog/kontak, konfirmatif, dan integrasi. Baik Barbour atau
Haught sebanarnya pendekatan konflik, independen, dan dialog adalah selaras,
perbedaannya terletak pada pendekatan konfirmaif dengan integrasi menurut
pendapat Zaprulkhan tidak dapat disamakan sebab stressing point keduanya
berbeda, meskipun Haught pada pedekatan konfirmatif dan integrasinya Barbour
sama-sama menginginkan peleburan antara agama dan sains.>* Lebih jelasnya

akan dipaparkan di bawah ini :

Pertama konflik merupakan suatu pandangan yang mendasarkan pada
asumsi agama dan sains tak bisa bersatu atau dirujukan. Pandangan konflik inilah

yang mendapat pehatiaan dari berbagai media.*® Para penganut pemahaman ini

3 Zaprulkhan, Filsafat Umum : Sebuah pendekatan Tematik (Jakarta : PT Rajagrafindo
Persada, 2016) cet. 111, him. 325 — 326.

*lan G. Barbour, Menemukan Tuhan dalam Sains Kontemporer dan Agama terj. Fransiskus
Borgais M. (Bandung : Penerbit Mizan, 2005) him. 31. Lihat juga John F. Haught, Perjumpaan
Sains dan Agama dari Konflik Ke Dialog terj. Fransiskus Borgias (Bandung : Penerbit Mizan,
2004) him. 1.
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sangat yakin, bahwa agama dan sains tidak akan pernah bisa didamaikan. Bagi
penganut pemahaman ini bagaimana bisa seseorang ilmuan jujur dapat sekaligus
menjadi saleh- beriman. Agama menurut para penganut pandangan ini tidak
mampu membuktikan ajarannya dengan tegas, bahkan sikapnya cenderung “diam-
diam” dengan tidak mau menunjukan bukti konkret atas keberadaan Tuhan.
Berbeda dengan sains yang mampu sekali untuk membuktikannya, yaitu dengan
pembuktian ilmiah atas hipotesis dan teorinya berdasarkan pengalaman. Maka,
kaum skeptik (Yakni orang-orang yang menolak agama atas nama sains).membuat
klaim, kalau agama tidak bisa memuas pihak yang dianggap netral, karenanya
pertentangan tentunya tak dapat dihindarkan dari pemahaman ilmiah dan
pemahaman agama.*® contoh populernya tentang pandangan konflik ini diataranya
sejarah tragis Galileo yang mengajukan toeri heliosentris dan Darwin.yang

mengajukan teori evolusinya.®’

Kedua, pendekatan kontras atau pendekatan independensi yaitu merupakan
pandangan yang memandang agama dan sains merupakan dua masalah yang
berbeda sekali. Perbedaan tersebut berarti agama dan_sains berkerja pada aspek
realitas serta ranah”yang berbeda antara satu ‘dengan.yang lain yang berdiri
sendiri-sendiri. Ranahnyapada ilmu ‘pengetahuan (sains) bekerja pada data publik

yang bersifat obyektif, sedangkan agama bekerja pada nilai dan kerangka makna

% John F. Haught, Perjumpaan Sains dan Agama dari Konflik Ke Dialog, him. 2 — 3. Lhat
juga Zaprulkhan, Fllsafat Umum : Sebuah pendekatan Tematik, him. 326 — 327.

% lan G. Barbour, Juru Bicara Tuhan : Antara Agama dan Sains terj. E. R. Muhammad
(Bandung : Penerbit Mizan, 2002) cet. I, him. 45. Lihat juga Zaprulkhan, Fllsafat Umum : Sebuah
pendekatan Tematik, him. 327.
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yang bersifat pribadi sekali.*® Pendekatan ini menurut Barbour merupakan salah
satu cara untuk menghindari konflik antara sains dan agama. Kedua bidang ini
merupakan pembedaan yang tegas yang membangun otonomi dan
independensinya masing-masing. Pembedaan tersebut dapat dilihat dengan
pembedaan masalah kajiannya, domain yang dijadikan rujukan, dan metode yang
digunakan. Pendekatan ini ternyata selain untuk menghindarkan konflik juga
adanya keinginan untuk mengakui perbedaan karakter dari area kehidupan dan

pemikiran agama dan sains.*

Ketiga, pandangan dialog atau kontak yang merupakan suatu pendekatan
yang mengupayakan dialog, interaksi, dan mengupayakan akan sebuah
kebersesuaian antara agama dan sains, berupa adanya upaya keterpengaruhan
terkait pemahaman agama oleh sains. Prosesnya membandingkan metode-metode
antara sains dan agama, sehingga terlihat kemiripan antara kedua bidang
tersebut.*® Kemunculan pendekatan dialog ini mungkin untuk mempertimbangkan
“pra-anggapan” kepada usaha yang ilmiah, mengeksplorasi metode antara sains
dan agama, atau menganalisis satu konsep bidang dengan konsep_bidang yang

lain.*

% lan G. Barbour, Menemukan Tuhan dalam Sains Kontemporer dan Agama, him. 31.
Lihat juga John F. Haught, Perjumpaan Sains dan Agama dari Konflik Ke Dialog, him. 1.

% lan G. Barbour, Juru Bicara Tuhan : Antara Agama dan Sains, him. 65.

“lan G. Barbour, Menemukan Tuhan dalam Sains Kontemporer dan Agama, him. 32.
Lihat juga John F. Haught, Perjumpaan Sains dan Agama dari Konflik Ke Dialog, him. 2.

1| 1an G. Barbour, Juru Bicara Tuhan : Antara Agama dan Sains, him. 74.
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Keempat, konfirmatif merupakan suatu pandangan yang dirasa lebih tenang,
tetapi Haught menyatakan sangat penting. Pandangan ini menyoroti cara-cara
agama pada tataran yang mendalam, mendukung dan menghidupkan segala
aktivitas yang ilmiah.*> Agama berdasarkan pandangan konfimatif mengalami
sebuah kerinduan akan pengetahuan. Maksud kerinduan di sini adalah Agama
mendukung sains bukan dengan maksud agama mendukung dengan dengan segala
cara yang cenderung mengeksploitasi sains dan meleburkan, tetapi sebuah
kerinduan netral akan pengetahuan. Kerinduan netral tersebut berupa menjadi
tempat sains tumbuh dan berkembang dengan dikuatkannya penafsiran religious

alam semesta.*?

Kelima, pendekatan integrasi merukan suatu pandangan yang melihat dan
menelaah agama secara mendalam akan keterdukungan kegiataan ilmiah dari
sains. Upaya tersebut merupakan sebuah hubungan yang dirasa lebih sistematik.
Pada akhirnya pendekatan ini melihat tradisi keagamaan banyak yang sejalan
dengan ilmu pengetahuan (sains) modern.** Pendekatan ini jelas Barbour
merupakan sebuah perumusan ulang atas gagasan-gagasan. teologi yang lebih
ekstensif dan“sistematis. Pendekatan integrasi dalam"perkembangannya terbagi
menjadi tiga bentuk yang berbeda, yaitu natural theclogy, theology of natural, dan
“sintesis sistematis”. Natural theology yaitu sebuah klaim yang mengungkapkan

eksistensi Tuhan dapat disimpulkan dari bukti kenampakan alam, atau tepatnya

#2 John F. Haught, Perjumpaan Sains dan Agama dari Konflik Ke Dialog, him. 2.
*8 Zaprulkhan, Fllsafat Umum : Sebuah Pendekatan Tematik, him. 339.

* lan G. Barbour, Menemukan Tuhan dalam Sains Kontemporer dan Agama, him. 32-33.
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alam memberikan kita menyadari adanya Tuhan. Theology of nature yaitu sebuah
pandangan yang menyatakan sumber utama teologi terletak di luar sains, yang
mengakibatkan teori-teori ilmiah berdampak kuat atas perumusan ulang doktrin-
doktrin yang terkait penciptaan dan sifat dasar manusia. “sintesis sistematis” yaitu
bentuk pandangan konfirmatif yang mengambil gagasan agama atau sains sama-
sama memberikan kontribusi pada perkembangan metafisik eksklusif, contohnya

filsafat proses.*

Fokus penelitian ini menggunakan pendekatan yang nomer empat dan lima
yaitu pendekatan yang konfirmatif dan intergratif, sebab pendekatan konflik,
kontras/independensi, dan dialog/kontak berdasarkan pendapatnya John F. Haught
tiga pendekatan yang disebutkan diawal tadi belum mampu untuk membangun
relasi yang kuat antara sains dan agama. Haught berpendapat agama memberikan
suatu isyarat keriduan sederhana akan pengetahuan, yang dimungkinkan untuk
memperkuat dan mendukung sepenuhnya dalam melandasi upaya ilmiah dalam
memberikan makna kepada alam semesta. Landasan yang dimakasud John F.
Haught agama itu mengalirkan sebuah kerinduan netral kepada pengetahuan yang
ditunjukan dengan penafsiran kuat terhadap penafsiran religious agama atas alam

semesta.*®

“Pendekatan konfirmatif boleh dirumuskan sebagai pernyataan agama
bahwa alam semesta ini adalah suatu totalitas yang tak terbatas, koheren,
rasional, dan tertata yang dilandaskan pada kasih dan janji tertinggi,

* lan G. Barbour, Juru Bicara Tuhan : Antara Agama dan Sains, him. 82 — 83.

* Lengkapnya lihat John F. Haught, Perjumpaan Sains dan Agama dari Konflik Ke
Dialog...hIm. 24 - 27.
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memberi gambaran umum tentang segala sesuatu yang secara konsisten
mendorong pencarian ilmiah akan pengetahuan dan membebaskan ilmu
pengetahuan itu dari kerikatan-keterikatan pada ideologi-ideologi yang
membelenggu. atl

Pada pendekatan integrasi menurut Zaprulkhan pendekatan integrasi
mempunyai Vvisi koheren yaitu visi tentang realitas yang memungkinkan akan
sebuah keunikan pengalaman yang ada. Sebagian ilmuan lain untuk menghasilkan
paradigma integratif membutuhkan visi mistik, selain visi saintifik. Tujuannya
melengkapi visi sainstifik yang belum terjelaskan sehingga menjadi sebuah

pengetahuan yang tekait dengan seluruh realitas kenyataan.*®
2. Hermeneutika Hans Goerg Gadamer

Kerangkan teori yang terakhir penulis menggunakan analisis hermeneutika
untuk menganalisis mendalam akan struktur berpikirnya pandangan Maurice
Bucaille yang membandingkan Al-Qur’an dengan Bible, serta melihat akan
kesesuaian antara kedua Kitab Suci (Islam dan Nasrani) dengan Sains Modern.
Mengingat obyek penelitian yang merupakan pemikiran seseorang tokoh, maka
pemilihan teori Hermeneutika Gadamer.inilah yang dirasa tepat akan kajian tokoh
agar dapat melihat secara mendalam akan pemikirannya. Hermeneutika dari sudut
pandang pemaknaan teks dibagi menjadi tiga yaitu aliran obyektivis, aliran
subyektivis, dan aliran obyektivis-cum-subyektivis. Pada pembahasan di sini
penulis menganggap Bucaille dapat dimaksudkan aliran yang subyektivis. Aliran

subyektivis adalah aliran yang lebih menekan pada peran pembaca/penafsir dalam

*" Lihat John F. Haught, Perjumpaan Sains dan Agama dari Konflik Ke Dialog, him. 26.

“8 Zaprulkhan, Fllsafat Umum : Sebuah Pendekatan Tematik, him. 351.
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pemaknaan terhadap teks.”* Maka, teori Hermeneutik Gadamer dirasa dapat
membaca struktur berpikir subyektifnya Bucaille dengan melihat secara
historisitas dan pemkiranya. Meskipun berdasarkan uraian Sahiron Syamsuddin
dalam bukunya Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an menegaskan
teori Gadamer ini tak menjelaskan sama sekali baik eksplisit atau implisit akan
metode penafsiran akan teks. Sikap tersebut diperkirakan, karena Gadamer tidak
mau terjebak pada “ide universal” hermeneutika untuk semua bidang ilmu sosial
dan humaniora, sehingga toerinya Gadamer bisa digunakan tergantung pembacaan

yang terkait pada bidang tertentu.*

Pada bukunya Sahiron Syamsuddin membagi teori Hans Goerg Gadamer
menjadi empat bagian. Pertama, teori kesadaran Keterpengaruhan oleh Sejarah
(wirkungsgeschichtliches bewusstsein; historically effected consciousness).
Kedua, teori prapemahaman (vorvenstandnis; pre-understanding). Ketiga, teori
penggabungan/ asimilasi horizon (horizontversch-melzung; fusion of horizons)
dan teori lingkaran hermeneutic (hermeneutiscer zirkel; hermeneutical cicle).

Keempat, teori penerapan / aplikasi (anwendung; application).

Pertama, toeri kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah
(wirkungsgeschichtliches bewusstsein; historically effected consciousness),

menurut Gadamer teori ini adalah

*Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ululmul Qur’an : edisi Revisi
dan Perluasan (Yogyakarta : Nawasea Press, 2017) cet. 11, him. 47.

*0Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ululmul Qur’an : edisi Revisi
dan Perluasan , him. 78.
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“Pertama kesadaran terhadap situasi hermeneutik. Namun, mendapat
kesadaran terhadap sebuah situasi bagaimanapun merupakan tugas yang

sulit. ... situasi tersebut merupakan posisi yang membatasi kemampuan
melihat sesuatu; situasi ini berbentuk horizon [atau : cakrawala
pemahaman] "

Berdasarkan kutipan tersebut toeri ini melihat seorang penafsir dalam
pemahamannya selalu berada di situasi tertentu yang mempengaruhi
pemahamannya dari teks yang ditafsirkan. Situasi yang demikian oleh Gadamer
disebut “effektive history”, situasi ini terdiri dari tradisi, kultur, dan pengalaman
hidup penafsir. Penafsir berdasarkan toeri ini memang dianjurkan untuk sadar
akan keterpengaruhan situasi ini, yang akan mempengaruhi sekali akan

pemahamannya terhadap teks.”

Kedua, teori prapemahaman (vorvenstandnis; pre-understanding), teori ini
sebenarnya merupakan kelanjutan dari teori yang pertama tadi, yaitu
keterpengaruhan situasi hermeneutik atau wirkungsgeschichte tertentu membentuk
pada diri seorang penafsir yang disebut Gadamer dengan istilah vorverstandnis
atau prepemahaman terhadap teks yang ditafsirkan. Prepemahaman yang
merupakan posisi awal penafsir-memang pasti ada ketika penafsir membaca teks.

Jelas Gadamer-:

“Dalam proses pemahaman prapemahaman selalu memainkan peran;
prapemahaman ini diwarnai oleh tradisi yang berpengaruh, dimana

5! Sebagaimana yang diterjemahkan oleh Sahiron Syamsuddin di bukunya, Hermeneutika
dan Pengembangan Ululmul Qur’an : edisi Revisi dan Perluasan, him. 79. Beliau mengutip dari
bukunya Hans-Goerg Gadamer yaitu Wahrheit und Methode : Grundzuge einer philosophischen
Hermeneutik.

%2 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ululmul Qur’an : edisi Revisi
dan Perluasan, him. 79.
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seorang penafsir berada, dan juga diwarnai oleh prejudis — prejudis [
vorurteile; perkiraan awal] yang terbentuk di dalam tradisi tersebut ».>*

Teori prapemahaman dimaksudkan agar seorang penafsir mampu
mendialogkan isi teks yang ditafsirkan. Seorang penafsir tidak akan mencapai
pemahaman teks yang baik.>* Tokoh lain yang dikutip Syahiron Syamsuddin yaitu
Oliver R. Scholz menyebut Prapemahaman dengan asumsi atau dugaan awal
(prasumtion) yang menurutnya merupakan “ sarana yang tak terelakan bagi

»» 55
pemahaman yang benar .

Ketiga, teori penggabungan/ asimilasi horison (horizontversch-melzung;
fusion of horizons) dan teori lingkaran hermeneutic (hermeneutiscer zirkel;
hermeneutical cicle). Pada teori Gadamer yang ketiga ini merupakan lanjutan dari
teori kedua yang dalam _menafsirkan teks yang  ditafsirkan harus selalu
“merehabilitasi” prapemahamannya. Proses penafsiran berdasarkan teori ini
memang seorang penafsir harus mengenali dan sadar dua horizon, yakni
cakrawala (pengetahuan) atau horizon di dalam teks dan cakrawala (pengetahuan)
atau horison pembaca. Pada proses pembacaan dan penafsiran kedua horison ini

selalu ada. Seorang pembaca teks dalam pembacaannya selalu diharuskan melihat

>3 Sebagaimana yang diterjemahkan oleh Sahiron Syamsuddin di bukunya, Hermeneutika
dan Pengembangan Ululmul Qur’an : edisi Revisi dan Perluasan, him. 80. Beliau mengutip dari
bukunya Hans-Goerg Gadamer yaitu Wahrheit und Methode : Grundzuge einer philosophischen
Hermeneutik.

> Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an : Edisi Revisi
dan Perluasan, him. 80.

% Sebagaimana yang diterjemahkan oleh Sahiron Syamsuddin di bukunya, Hermeneutika
dan Pengembangan Ululmul Qur’an : edisi Revisi dan Perluasan, him. 80. Beliau mengutip dari
bukunya Olover R. Scholz yaitu Verstenhen und rationalitat.
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horison teks, sebab mungkin horizon teks berbeda dengan pemahaman pembaca.

maka, Gadamer kedua horison harus dikomunikasikan.>®

Apalagi bila seorang membaca teks yang berasal dari masa lalu, maka harus

memperhatikan horizon histotis. Gadamer mengaskan :

“memahami sebuah teks masa lalu sudah barang tentu menuntut [untuk
memperhatikan] horizon historis. Namun, hal ini tidak berarti bahwa
seorang mengetahui horison ini dengan menyelam ke dalam situasi historis.

Lebih dari itu, orang harus terlebih dahulu sudah memiliki horizon (sendiri)

untuk menyelam ke dalam situasi historis .’

Berdasarkan kutipan tersebut jelaslah Gadamer menginginkan pembaca
terbuka atas horion lain yaitu horizon teks. “ Saya harus membiarkan teks masa
lalu berlaku [memberikan informasi tentang sesuatu]. Hal ini tidak semata-mata
berarti sebuah pengakuan terhadap ‘keberadaan teks’ (Andersheit) masa lalu,
tetapi juga masa lalu mempunyai sesuatu yang harus dikatakan kepadaku, ~58

tegas Gadamer akan pentingnya melihat horizon teks agar berbicara atau

memberika informasi kepada pembaca/penafsir.

Interaksi antara kedua horizon tersebut disebut Gadamer sebagai “lingkaran
hermenutik (hermeneutischer zirkel)”. Horison pembaca menurut Gadamer hanya
berperan sebagai titik berpijak (standpunkt) dalam memahami teks oleh seorang

penafsir. Titik pijak pembaca ini hanya merupakan sebuah pendapat atau

% Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an : Edisi Revisi
dan Perluasan, him. 81.

%" Sebagaimana yang diterjemahkan oleh Sahiron Syamsuddin di bukunya, Hermeneutika
dan Pengembangan Ululmul Qur’an : edisi Revisi dan Perluasan, him. 82. Beliau mengutip dari
bukunya Olover R. Scholz yaitu Verstenhen und rationalitat.

%8 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an : Edisi Revisi
dan Perluasan, him. 82.
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kemungkinan bahwa teks berbicara tentang sesuatu dan tidak boleh dibiarkan
menjadi suatu pemaksa untuk teks yang ditafsirkan. Maka, harusnya titik pijak
yaitu horison pembaca ini merupakan pembantu untuk memahami apa yang
dimaksud teks. Jadi, antara subyektifitas dan obyektifitas teks terjadi pertemuan,

namun yang diutamakan obyektifitas teks.>®

Keempat, teori penerapan/aplikasi (anwendung; application), berdasarkan
teori yang ketiga Gadamer dipaparkan makna obyektif teks harus diperhatikan
terkait pemahaman dan penafsiran akan teks. Makna obyektif tersebut yang telah
dipahami, menjadi ganjalan apabila teks harus dipraktekkan dalam kehidupan
sehari-hari, merupakan teks-teks yang munculnya dari kondisi politik, sosial,
ekonomi yang berbeda dengan pembaca atau penafsir, seperti Kitab Suci. Maka
Gadamer dengan teori yang ini memberikan tawaran yang menerapkan pesan-
pesan suci akan ajaran-ajaran akan masa ketika teks suci ditafsirkan. Jelas

Gadamer :

“ Tugas penafsiran_itu selalu mengemuka ketika kandungan makna karya
tulis itu diperdebatkan ‘dan-‘hal" ituterkait dengan (upaya) pencapaian
pemahaman yang. benar terhadap ‘informasi’ [penj. makna yang
dimaksud]. “Namun,  ‘informasi’ ini- bukan-—-apa yang secara  orisinil
diucapkan [dimaksud] oleh pembicara atau penulis, tetapi lebih dari itu,
apa yang betul-betul ingin katanya, yakni apa yang ingin dia katakan
kepadaku seandainya saya ini interlokutor orisinilnya. Informasi/makna
yang dimaksud ini adalah suatu perintah penafsiran, sehingga teks harus
diikuti menurut “meaningful sense/sinnesgema [makna terdalam] [bukan
apa yang dimaksud secara literal]. Atas dasar ini, kita harus mengatakan

% Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an : Edisi Revisi
dan Perluasan, him. 82 - 83.
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bahwa teks itu bukan obyek yang sebenarnya, tetapi merupakan fase dalam

. . * » ‘ . . . el » 60
mengeksekusi “communicative” [ ‘peristiwa komunikatif’] ”.

Kutipan tersebut memberikan keterangan atas pendapat Gadamer bahwa
pesan yang diaplikasikan pada masa penafsiran bukan makna literalnya, akan
tetapi merupakan makna yang berarti (meaningfulsense) dari sekedar makna

literal %

F. Telaaah Pustaka

Bagian ini memaparkan berbagai penelitian yang sudah ada mengenai tema
yang dikaji oleh penulis. Tujuan bagian ini adalah untuk meneguhkan posisi
penelitian yang diteliti, agar tidak terjadi pengulangan penelitian yang dikaji ini.
Penulis berdasarkan penelusuran yang dilakukan penulis kajian terkait tokoh ini
masih sedikit dan terbatas. Meskipun begitu ada beberapa karya yang bisa yang
mengupas tema terkait kajian sains dalam Al-Qur’an. Maka, karenanya penulis
akan mencantumkan karya-karya yang digolongkan menjadi tiga bagian, agar
mempermudah dalam klasifikasi dalam memposisikan karya ini. Di antaranya
yaitu penafsiran ilmiah Al-Qur’an, karya yang membahas antara bible dan Al-

Qur’an, dan kajian tentang pemikiran tokoh ini sendiri.

1. Tafsir limiah (tafsw ‘ilmz)

% Sebagaimana yang diterjemahkan oleh Sahiron Syamsuddin di bukunya, Hermeneutika
dan Pengembangan Ululmul Qur’an : edisi Revisi dan Perluasan, him. 84. Beliau mengutip dari
bukunya Olover R. Scholz yaitu Verstenhen und rationalitat.

®! Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an : Edisi Revisi
dan Perluasan, him. 84.
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Penelitian yang terkait kajian tafsir ‘ilmi atau tafsir limiah atas Al-
Qur’an sudah cukup banyak dikaji. Sejauh penelusuran penulis enam karya
yang menurut penulis juga membahas tema ini antara lain yaitu H. Abdul
Manan Syafi’i dengan judul artikel jurnalnya “Perspektif Al-Qur’an tentang
Iimu Pengetahuan”®, Arif Rijalul Fikry dengan judul tesis “Tafsir ‘llmi
Kementrian Agama : Kajian Epistimologi Tafsir Ayat-ayat Kelautan®®, Al
Akhbar dengan judul artikel jurnalnya “Kontribusi Teori Ilmiah Terhadap

2964

Penafsiran””", Muhammad Ariful Amri dengan judul Skripsi “Epistimologi

Tafsir ‘Ilmi Kementrian Agama RI dalam Penafsiran Penciptaan

%% Sujihat Zaubaidi Saleh dengan judul artikel Jurnalnya

Manusia
Epistimologi Penafsiran llmiah Al-Qur’an”®, dan Zaenatul Hakamah
dengan judul artikel jurnal “Ruh dalam perspektif Al-Qur’an dan Sains

Modern®’. Pada beberapa karya tersebut dapat dilihat pembahasannya pada

tataran tafsir ilmi yang masih belum menyatakan pendapat Al-Qur’an

H. Abdul Mana Syafi’i, “Perspektif Al-Qur’an tentang rflmu - Pengetahuan”, Media
Akademia, Vol. 27, No. 1, Januari-2012, him.'29 - 52.

8 Arif Rijalul Fikry, “Tafsir ‘Ilmi Kementrian Agama : Kajian Epistimologi Tafsir Ayat-
ayat Kelautan”, Tesis Progam Studi Aqidah Filsafat Islam Konsentrasi Studi Al-Qur’an dan Hadis
Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogayakarta, 2017.

% Ali Akhbar, “Kontribusi Teori [lmiah Terhadap Penafsiran”, Jurnal Ushuluddin, Vol. 23
No. 1, Juni 2015, him. 31 — 44.

% Muhammad Ariful Amri, “Epistimologi Tafsir ‘Ilmi Kementrian Agama RI dalam
Penafsiran Penciptaan Manusia”, Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017.

% Sujihat Zaubaidi Saleh, “ Epistimologi Penafsiran Ilmiah Al-Qur’an”, Jurnal
TSAQAFAH, Vol. 7, No. 1, April 2011, him. 109 — 132.

®7 Zaenatul Hakamah, “Ruh dalam perspektif Al-Qur’an dan Sains Modern”, Universum,
Vol. 9 No. 2 Juli 2015, him. 243 — 253.
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mengikuti ilmu pengetahuan (sains) dan bersesuaian dengan ilmu
pengetahuan (sains), serta tentunya belum ada menyentuh kajian akan

Maurice Bucaille secara mendalam.
2. Kajian perbandingan Al-Qur’an dan Bibel/Alkitab

Kajian yang terkait dengan perbandingan Al-Qur’an dan Bibel/Alkitab
berdasarkan penelusuran penulis ada empat yang membahas kajian tersebut.
Di antara karya-karya tersebut yaitu penelitian Sri Qura’atul’ ‘Aeni dengan
judul skripsi “Injil dalam Al-Qur’an”®®, Husni Fitriawan dengan judul
skripsi  “Injil dalam Kitab Tafsir Al-Qur’an Modern : Studi Komparatif
Kitab Tafsir al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Karya Tanthawi Jauhari dan Al-

%9 Fadli Lukman dengan judul

Manar Karya Muhammad Rasyid Rida
Skripsinya “Jane Dammen McAuliffc’s Thought On The Qur’anic
Presentation to the Bible”’®, dan Nurul Yasifun dengan judul skripsinya

“Ibrahim dalam Al-Qur’an dan Alkitab”".

Beberapa kajian: tersebut. membahas tentang kajian Al-Qur’an yang

mengandung konsep dan kitab injil (karya Sri Qura’atul’ ‘Aeni dan Husni

% Sri Qura’atul” ‘ Aeni, “Injil dalam Al-Qur’an”, Skripsi Jurusan Ilmu Al“‘Qur’an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016.

% Husni Fitriawan, “Injil dalam Kitab Tafsir Al-Qur’an Modern : Studi Komparatif Kitab
Tafsir al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Karya Tanthawi Jauhari dan Al-Manar Karya Muhammad
Rasyid Rida”, Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.

"0 Fadli Lukman, “Jane Dammen McAuliffc’s Thought On The Qur’anic Presentation to the
Bible”, Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.

™ Nurul Yasifun, “Ibrahim dalam Al-Qur’an dan Alkitab”, Skripsi Jurusan Perbandingan
Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.
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Fitriawan) baik dengan metode tematik dan perbandingan kitab tafsir. Pada
kajian Fadli Lukman kajiannya lebih kepada pemikiran tokoh Jane Dammen
McAuliffc yang mempunyai pemikiran Al-Qur’an adalah presentasi dari
Bible. Pada kajiannya yang terakhir yaitu kajiannya Nurul Yasifun mencari
konsep tentang Nabi Ibrahim dalam kedua Al-Qur’an dan Bible/Alkitab.
Perbedaannya dalam kajian ini adalah mereka belum membahas antara Al-

Qur’an dan Bible yang terkait dengan ilmu pengetahuan (sains) modern.
3. Kajian Tokoh Maurice Bucaille

Penelitian terkait kajian tokoh Maurice Bucaille baik yang membahas
metode atau pemikirannya masih belum banyak sejauh penelusuran yang
dilakukan penulis. Hasilnya penulis baru menemukan tiga penelitian yang
membahas terkait tokoh Maurice Bucaille. Diantaranya tiga karya tersebut
yaitu Nidual Islam dengan judul Skripsi “Proses Pembentukan Manusia
dalam Al-Qur’an : Studi Pendekata Sains Maurice Bucaille dan Harun
Yahya”'?, Hanif ,Ahmad Ansharullah. dan Ahmad- Fadhail  dengan judul

tulisan ‘artikel mereka yaitu “Maurice 'Bucaille dan Tafsir Ilmiah Al-

"2 Nidual Islam, “Proses Pembentukan Manusia dalam Al-Qur’an : Studi Pendekata Sains
Maurice Bucaille dan Harun Yahya”, Skripsi Jurusan Tafsir-Hadis Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011.



30

Quran””®, dan Arlicia Zulva dengan judul skripsi “Reproduksi Manusia

Menurut Maurice Bucaille dalam Perspektif Islam”"*.

Pada penelitian yang pertama merupakan kajian komparatif yang
membandingkan akan pendekatan sainstific antara Harun Yahya (yang
muslim) dan Maurice Bucaille (yang non-muslim) yang difokuskan pada
kajian akan proses pembentukan manusia dari asal-usulnya. Sedangkan
kajian kedua dan ketiga membahas tentang Aspek tafsir ilmi yang
dicetuskan oleh Maurice Bucaille dengan menguak aspek sainsnya sebatas
pada reproduksi manusia. Perbedaannya dengan kajian tokoh ini masih
kurangnya penelitian yang menyeluruh utamanya kajian kesesuaian Al-
Qur’an dengan Ilmu pengetahuan yang ditawarkan Maurice Bucaille, yang

membedakannya dengan kitab suci lain.
G. Sistematika Pembahasan

Penelitian yang dilakukan ini agar lebih sistematik agar memperoleh
pembahasan yang runtut. Penelitian ini pun akan dibahas menjadi lima bab, yang
setiap bab mengalami keterikatan yang saling mendukung satu sama tain. Maka

sistematika pembahasan yang disusun peneliti sebagai berikut :

® Hanif Ahmad Ansharullah dan Ahmad Fadhail, “Maurice Bucaille dan Tafsir ‘Ilmi Al-
Qur’an” dalam Mohammad Anwar Syarefuddin (ed.) dkk., “Kajian Orientalis terhadap Al-Qur’an
dan hadis”, tulisan mahasiswa semester tujuh Jurusan Tafsir-Hadis dari Mata Kuliah Kajian
Orintalis terhadap Al-Qur’an dan Hadis UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2012, hlm. 83 —90.

™ Arlicia Zulva, “Reproduksi Manusia Menurut Maurice Bucaille dalam Perspektif Islam *,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan, Yogyakarta,
2018.
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Bab pertama, membahas pendahuluan yang berisikan latar belakang
masalah, rumusan problem akademik, telaah pustaka, metode penelitian dan
sistematika pembahasan. Bab ini memang dimaksudkan sebagai awal dari rencana
penelitian yang disusun cukup konsisten. Keperluaannya agar memberikan arahan

supaya penelitian ini runtut dan terstruktur.

Bab kedua, mengekplorasi biografi tokoh yang dikaji yaitu Maurice
Bucaille yang di dalamnya, meliputi latar belakang kehidupan, biografi
intelektual, karya-karya llmiah Maurice Bucaille, dan menjelaskan kritik dan

tanggapan atas pemikiran Maurice Bucaille.

Bab ketiga, membahas pandangan Maurice Bucaille akan perbandingannnya
akan kesesuaian Al-Qur’an dengan Ilmu Pengetahuan (sains) atas Bible/Alkitab.
Bab ini berisikan struktur pemikiran yang membentuk pandangannya terhadap Al-
Qur’an yang sesuai dengan Ilmu Pengetahuan Modern. Sub-bab yang berikutnya
yaitu menngungkap struktur berpikirnya pandangan Maurice Bucaille yang
mengungkapkan Al-Qur’an lebih bisa sesuai.dengan ilmu- pengetahuan dari pada

Bible/Alkitab.

Bab keempat, membahas. secara Khusus akan implikasi dari pandangan
Maurice Bucaille akan perkembangan kemajuan dan semangat Sainstifik Umat
Islam, serta pengaruh pandangan Maurice Bucaille kepada kajian Islam di
Indonesia. Bab ini dimaksudkan untuk mengetahui sejaun mana pemikiran

Maurice Bucaille kepada khalayak luas.
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Bab kelima, merupakan bab akhir dari penlitian yang membahas penutup
dari penelitian ini. Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari
problem akademik yang dirumuskan dalam rumusan masalah. Kemudian,
diteruskan dengan saran yang berisikan saran-saran untuk penelitian mendatang

yang memiliki minat dan tema serupa dengan penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari kajian pandangan Maurice Bucaille tentang kesesuaian Al-Qur’an dan
ilmu pengetahuan (sains) yang telah dijelaskan sebelumnya dapat dirumuskan

menjadi tiga point penting :

1. Maurice Bucaille membandingkan Al-Qur’an dan Bibel dengan sains
modern. Sains: modern yang dimaksud mencakub beberapa cabang
keilmuan, di antaranya Paleontologi, Egiptologi, Embriologi, Astronomi,
Zoologi, Botani, dan ilmu-ilmu kedokteran yang kuasainya. Kemudian,
Bucaille mencari titik temu antara kedua Kitab tersebut untuk
diperbandingkan atau: dipertemukan. Usaha Bucaille tersebut secara singkat
dapat disimpulkan mempunyai empat metode yang berpola sama disemua
karyanya. Pertama,. Meneliti. keontetikan sejarah kitab  suci yang akan
diperbandingkan. Hasilnya, Bucaille lebih menjamin Al-Qur’an dengan
sejarah kondifikasi yang jelas. Kedua, mengumpulkan dan mencari ayat-
ayat yang terkait tentang sains dengan tema-tema yang telah ditentukannya.
Tema-tema ditentukan dengan pertimbangans ada juga di Bibel, yaitu

penciptaan alam semesta, asal-usul manusia, sejarah lbrahim, Musa, dan

177
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Fir’aun. Ketiga, melihat fakta dan teori ilmiah dari tema yang sudah
ditentukan tadi. Fakta dan teori digunakan untuk membantu menjelaskan
ayat-ayat yang mengisyaratkan sains. Keempat, menginterpretasikan
beberapa makna ayat yang mengandung keistimewaan dan adanya
keakuratan dari Al-Qur’an dari pada Bibel. Interpretasi tersebut tetap
menggunakan kajian semantik dan literal. Akhirnya dari proses metode
tersebut secara garis besar dapat diambil dua temuan dari penelitian
Bucaille. Di antaranya : pertama, adanya sejumlah ayat yang mengajak Kita
untuk memahami gejala alam. Kedua, banyaknya ayat yang memaparkan

beberapa fakta yang dibahas dipengetahuan modern saat ini.

2. Pandangan Maurice Bucaille terkait kesesuaian Al-Qur’an dan ilmu
pengetahuan. Sebenarnya berawal dari prasangka masyarakat Barat yang
tidak menganggap Al-Qur’an setara sebagai kitab suci yang dianut
masyarakat Barat yaitu Bibel. Sehingga, Bucaille menekankan penelitiannya
berusaha menyetarakan kedua tanpa pandang bulu. Adanya sikap
mengambil _pendekatan. konflik antara. agama _dan sains dan sikap
apologenetik “merupakan™ hal 'yang cukup membahayakan kepercayaan
terhadap Tuhan “yang “Maha Esa." Bucaille “mengutip pendapat Santo
Agustinus berkata bahwa para penafsir Bibel cenderung kurang begitu
menginterpretasikan temuan sains modern, sebab kekauan pandangan.
Berbeda dengan Al-Qur’an yang dengan mudahnya diselaraskan atau
disesuaikan dengan sains modern. Buktinya Bucaille, Pertama, pada

keilmuan astronomi : pertama, Periode penciptaan langit dan bumi selama
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enam masa (QS. al-4 ‘raf : 54) bermaknakan bumi diciptakan dengan enam
peristiwa yang tidak dijelaskan urut-urutannyam namun keduanya menurut
Bucaille terbentuk bersamaan dengan argumen tata surya dibentuk melalui
asap yang tersusun dari lapisan gas dan bagian-bagian kecil yang pada
tekanan tertentu berada dalam bentuk padat atau cair pada suhu rendah atau
tinggi yang dipisahkan dan disatukan menjadi kumpulan yang homogen dari
QS. Fussilat : 1, kedua, Pada QS. al-Bagarah (2) : 29, QS. al-Mukminzn
(23) : 17, QS. al-Mulk (67) : 3, dsb. menurut para penafsir sepakat bahwa
Al-Qur’an menyebutkan langit dan bumi dengan jumlah yang cukup
banyak. lImuan modern pada masa Bucaille belum ada penemuan planet
mirip bumi yang ditemukan para ahli astronomi di alam semesta ini.
Bucaille menyangkal pendapat tersebut dengan mengungkapkan bumi yang
dimaksud bukan bumi manusia—planet ketiga di tata surya yang mempunyai
tanda-tanda kehidupan, namun planet yang tersebar luas di luasnya alam
semesta (tata surya lain atau galaksi lain). Kedua, pada keilmuan, Geografi
: Bucaille menganggap kejadian-kejadian alam yang disebutkan dalam Al-
Qur’an mengandung kejelasan, missal pertama,siklus air dan lautan di dunia
ini  Al-Qur’an lebih ‘mengisyaratkan Kkesesuaian, tetapi jika melihat
bermacam-macam konsep lama yang beredar akan muncul kemistisan yang
kurang logis (konsep Vitruvius Polio Marcus). (QS. Qaf (50) : 9-11, QS. al-
Mukminzn (23) : 18-19, dsb.); kedua, relief bumi dibuktikan dengan QS.
Nizh (71): 19-20 dan QS. az-Zariyat (51) : 48 yang menunjukan

“hamparan” maksudnya permukaan yang ditempat tinggal dan kegiatan
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manusia adalah kerak bumi cocok dengan Ilmu Geografi. Ketiga, pada
keilmuan biologi : pertama, Al-Qur’an secara tepat menyebutkan kehidupan
berasal air mani yang disebut sperma ; kedua, tentang pemaparan reproduksi
tumbuhan yang seksual dan aseksual; ketiga, terkait masyarakat hewan yang
membuat takjub orang modern; keempat, asal-usul zat susu hewan yang
secara tepat dipaparkan Al-Qur’an; kelima, reproduksi manusia yang
mengisyaratkan beberapa hal yang cocok dengan keilmuan embriologi.
Keempat, pada keilmuan sejarah Mesir (Egiptologi) pembuktian adanya
bangsa Ibrani di Mesir dan benarnya kisah Fir’aun dan Musa yang muminya

Fir’aun masih utuh sampai sekarang.

3. Kajian Bucaille dilihat secara obyektif merupakan usaha pengakaran
makna ayat tertentu menggunakan informasi ilmiah modern. Corak
penafsiran ini dianggap merupakan suatu tawaran yang diharapkan
membentuk sains yang lebih progesif. Akhirnya secara prastis terkait
konsep yang bertujuan penggabungan Keilmuan Islam secara filosofis
dipraktekkan ditataran akademis yaitu_secara istilah bisa dinamakan Sains
Teistik “(sains” yang berbasiskan agama). Proyek ‘saintifikasi Islam ini
mempunyai konsep Al-Qur’an sebagai kitab suci mempunyai dimensi
spiritual dan dimensi intelektual. Kajian Bucaille terkait hal ini untuk
kelanjutan menuju proses penggalian sains dari Al-Qur’an secara embrional
agar tercapai sains yang progesif membangun peradapan manusia yang
ramah. Akhirnya, pada tataran praktis khususnya di Indonesia menanggapi

geliat saintifik berbasis agama tersebut membuat dan memilih paradigma
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penyatuan sains dan agama. Di antaranya : Islamisasi llmu, llmunisasi
Islam, dan Intergrasi-interkoneksi. Islamisasi llmu bisa dibilang merupakan
pemurnian sains modern yang destruktif untuk diprogesifkan sesuai Al-
Qur’an. [lmunisasi Islam merupakan usaha untuk membuat keilmuan agama
bisa dijangkau keilmuan modern, secara gampangnya membawa teks (nass)
ke konteks agar bisa menyentuh kehidupan. Intergrasi-interkoneksi
merupakan paradigma yang membuka dua keilmuan yang berbeda dan
tersekat untuk saling berkomunikasi, mengkritisi, dan berkompromi untuk
tujuan yang lebih luas yaitu kemaslahatan manusia. Intinya ketiga
paradigma tersebut merupakan suatu kepanjangan dari maksud penelitian
Bucaille yang membuka teks agama untuk juga dibicarakan bersama sains

modern sekarang.
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian terhadap pandangan Maurice Bucaille
terhadap kesesuaian Al-Qur’an dan ilmu pengetahuan yang bersumber
penelitiannya yang membandingkan Al-Qur’an dan Bibel dari kecocokannya
dengan sains. Penelitian Bucaille tersebut aslinya berjudul “Aaurice Bucaille La
Bible Le Coran Et La Science” yang berbahasa Prancis yang cukup populer di
Eropa dan Asia. Penulis mengenai hal ini terdapat beberbapa rekomendasi untuk

penelitian selajutnya, yaitu :

1. Dalam penelitian ini yang merupakan penelitian yang berfokus pada
pemikiran tokoh yang berasal dari Barat yang mengkaji Al-Qur’an
dan menafsirkannya. Maka, harapan penulis kajian yang lebih lanjut
dapat menggali tokoh lain yang berasal dari Barat juga.

2. Penelitian ini secara tematik merupakan penelitian tafsir yang
mempunyal konsentrasi pada ayat-ayat sainstifik. Harapan penulis
bagi penelitian. selanjutnya. untuk. melakukan_kajian saintifik yang

begitu banyak terisyarat pada Al-Qur’an.

Demikian penelitian ini penulis selesaikan, tentunya terdapat kekurangan di
dalamnya. Penulis menerima kritik dan saran sebagai refleksi peneltian
selanjutnya. Harapan penulis pada penelitian ini mampu memberikan wawasan
khazanah keilmuan Islam, khususnya di bidang kajian Al-Qur’an dan tafsir.
Kemudian, penelitian ini juga dapat merangsang pengkajian-pengkajian yang

ditulis oleh para orang-orang yang disebut outsider yang berasal dari Barat.
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Sebab, kajian-kajian dari mereka ternyata juga membuka sudut pandang baru
untuk melihat kandungan Agama Islam itu sendiri. Harapannya jikapun tidak
sependapat kajian mereka bisa melatih daya kritis kita dan membuat Kkita
menyadari khazanah kajian Islam itu sendiri. Hal demikian perlu dilakukan agar
terjadi dialektika keilmuan yang menyuburkan ghirah untuk mendalami khazanah

Keislaman.
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